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Abstract: Exclusive breast milk is breast milk given to a newborn baby in the first six months
without any additional food. Lack of knowledge about exclusive breastfeeding has an impact
on mothers' low ability to provide exclusive breastfeeding to their babies. Efforts to increase
the knowledge and attitudes of breastfeeding mothers regarding exclusive breastfeeding can
be done by providing education using video media via the WhatsApp application. To
determine the effect of education using video media about Exclusive Breastfeeding via the
WhatsApp application on the knowledge and attitudes of breastfeeding mothers in the
Banyuanyar Surakarta Community Health Center working area. This research uses a Quasi
Experimental Design research design with a One Group Pretest Posttest Design. The
sampling technique was purposive sampling with 45 breastfeeding mothers in the working
area of the Banyuanyar Community Health Center, Surakarta. Data analysis used the
Wilcoxon Test and Paired T Test. The results showed that there was an increase in the
average knowledge after the intervention from 13.78 to 19.33 and there was an increase in
the average attitude after the intervention from 54.47 to 68.51. The results of the Wilcoxon
test showed that there was an increase in knowledge after the intervention, p = 0.000 (p
value < 0.05) and the results of the paired T test showed an increase in attitudes after the
intervention, p = 0.000 (p value < 0.05). Providing education using video media about
exclusive breastfeeding via the WhatsApp application has an impact on the knowledge and
attitudes of breastfeeding mothers in the Banyuanyar Surakarta Community Health Center
working area.
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Abstrak: ASI Eksklusif merupakan air susu ibu yang diberikan pada enam bulan pertama
bayi baru lahir tanpa adanya tambahan makanan lain. Kurangnya pengetahuan tentang ASI
Eksklusif berdampak pada rendahnya ibu dalam memberikan ASI Eksklusif pada bayinya.
Upaya untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu menyusui tentang ASI Ekslusif dapat
dilakukan dengan memberikan edukasi dengan media video melalui aplikasi WhatsApp.
Untuk mengetahui pengaruh edukasi dengan media video tentang ASI Eksklusif melalui
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aplikasi WhatsApp terhadap pengetahuan dan sikap ibu menyusui di wilayah kerja
Puskesmas Banyuanyar Surakarta. Penelitian ini menggunakan desain penelitian Quasi
Experimental Design dengan rancangan One Group Pretest Posttest Design. Teknik
pengambilan sampel dengan Purposive Sampling dengan respnden sebanyak 45 ibu
menyusui di wilayah kerja Puskesmas Banyuanyar Surakarta. Analisis data menggunakan
Uji Wilcoxon dan Uji Paired T. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan rata-rata
pengetahuan setelah dilakukan intervensi dari 13,78 menjadi 19,33 dan terdapat peningkatan
rata-rata sikap setelah dilakukan intervensi dari 54,47 menjadi 68,51. Hasil uji Wilcoxon
menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan setelah dilakukan intervensi p = 0,000 (p
value < 0,05) dan hasil uji paired T terdapay peningkatan sikap setelah dilakukan intervensi
p = 0,000 (p value < 0,05). Pemberian edukasi dengan media video tentang ASI Eksklusif
melalui aplikasi WhatsApp berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap ibu menyusui di
wilayah kerja Puskesmas Banyuanyar Surakarta.

Kata Kunci: ASI Eksklusif, Pengetahuan, Sikap, Media Video

PENDAHULUAN

Menurut World Health Organization (WHO, 2011), ASI eksklusif berarti hanya
memberi ASI saja sejak bayi lahir sampai dengan usia 6 bulan, tanpa diberikan makanan dan
minuman lain, tidak termasuk obat-obatan dan vitamin. Namun demikian, bukan berarti
pemberian ASI akan dihentikan setelah pemberian ASI eksklusif, akan tetapi tetap
dilanjutkan sampai dengan bayi berusia 2 tahun.

Pada tahun 2019, rata-rata keberhasilan pemberian ASI eksklusif di Indonesia dari 34
provinsi adalah 67,74%. Cakupan keberhasilan pemberian ASI eksklusif tertinggi diraih oleh
Provinsi Nusa Tenggara Barat sebesar 86,26%. Sedangkan capaian keberhasilan pemberian
ASI eksklusif di Provinsi Jawa Tengah masih berada cukup jauh dibawahnya, yaitu 69,46%
(Dirjen Kesehatan Masyarakat Kemenkes RI, 2020). Berdasarkan laporan terakhir yang
secara resmi dipublikasikan oleh Dinas Kesehatan Kota Surakarta capaian ASI eksklusif di
Kota Surakarta tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 0,4% dibanding capaian tahun
2018 yaitu sebesar 79,6%. Dengan sebaran capaian tertinggi ASI Eksklusif di Puskesmas
Gajahan sebesar 91,2% dan capaian terendah di Puskesmas Banyuanyar sebesar 58,2%
(Dinas Kesehatan Kota Surakarta, 2019).

Pengetahuan ibu yang baik akan dapat meningkatkan perilaku menyusui, dan semakin
rendah pengetahuan ibu tentang menyusui maka akan semakin rendah pula perilaku
menyusuinya (Handayani, 2014). Kurangnya pengetahuan ibu mengenai pentingnya ASI
Eksklusif sehingga menyebabkan sikap ibu menyusui terhadap ASI Eksklusif kurang baik.
Dari masalah tersebut dapat diatasi dengan peningkatan pengetahuan pada ibu menyusui
menggunakan media video yang sangat berpengaruh dan berguna untuk dapat
mengkomunikasikan informasi. Edukasi tentang ASI Eksklusif melalui media video tersebut
dapat diberikan melalui aplikasi WhatsApp yang merupakan media sosial yang banyak
diunduh masyarakat Indonesia sebagai media komunikasi.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Pengaruh Edukasi dengan Media Video
tentang ASI Eksklusif melalui Aplikasi WhatsApp terhadap Pengetahuan dan Sikap lIbu
Menyusui di wilayah kerja Puskesmas Banyuanyar Surakarta.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
eksperimen semu atau metode Quasi Experimental Design dengan rancangan One Group
Pretest Posttest Design. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh edukasi dengan
media video tentang ASI Eksklusif melalui aplikasi WhatsApp dalam meningkatkan
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pengetahuan dan sikap ibu menyusui. Seperti yang dicantumkan diatas, penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Quasi Experimental
Design dalam One Group Pretest Posttest Design. Pada penelitian ini dilakukan 2 Kali
observasi, sebelum dan sesudah untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. Kelompok diamati
sebelum intervensi, kemudian diamati lagi pada waktu yang telah ditentukan setelah
intervensi. Variabel dalam penelitian ini yaitu edukasi dengan media video tentang ASI
Ekslusif melalui aplikasi WhatsApp dan pengetahuan dan sikap ibu menyusui. Jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder untuk mengetahui data
ibu menyusui. Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah video edukasi tentang ASI
Eksklusif dan kuesioner pretest dan posttest pengetahuan dan sikap tentang ASI Eksklusif.
Analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa univariat secara deskriptif
dengan menghitung distribusi frekuensi dan analisa bivariat dengan uji Wilcoxon dan uji
Paired.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Univariat
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden ibu menyusui

Karakteristik Frekuensi  Presentase
(%)
Umur (tahun)
< 20 tahun 0 0
20-35 tahun 39 86,7
> 35 tahun 6 13,3
Pekerjaan
Wiraswasta 4 8,9
Swasta 16 35,6
Ibu Rumah Tangga 14 31,1
PNS 11 24,4
Pendidikan
Rendah (SD-SMP) 0 0
Menengah (SMA) 11 24,4
Tinggi (Sarjana, dsb) 34 75,6
Usia Bayi
0-1 bulan 6 13,3
1-2 bulan 9 20
2-3 bulan 10 22,2
3-4 bulan 9 20
4-5 bulan 9 20
5-6 bulan 2 4,4
Edukasi Kesehatan
Pernah 10 22,2
Belum Pernah 35 77,8

Berdasarkan tabel 1 diatas dapat diketahui data umur responden yang dijelaskan
bahwa sebagian besar berumur 20-35 tahun sebanyak 39 orang (86,7%). Data karakteristik
pekerjaan responden sebagian besar adalah swasta, sebanyak 16 orang (35,6%). Data
karakteristik pendidikan responden diketahui sebagian besar responden berpendidikan sarjana
sebanyak 34 orang (75,6%). Data karakteristik usia bayi responden sebagian besar berusia 2-
3 bulan sebanyak 10 orang (22,2%). Data karakteristik edukasi tentang ASI Eksklusif
terhadap responden sebagian besar responden belum mendapatkan edukasi kesehatan
sebanyak 35 orang (77,8%).
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Tabel 2. Distribusi frekuensi pengetahuan sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media video
tentang ASI Eksklusif

Pengetahuan Sebelum  Sesudah
f % F %
Baik 11 244 37 8272
Cukup 25 556 8 178
Kurang 9 20 O 0
Total 45 100 45 100

Tabel 2 dapat diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki tingkat
pengetahuan sebelum diberikan edukasi kesehatan tentang ASI Eksklusif dalam kategori baik
sebanyak 11 orang (24,4%). Responden dengan kategori cukup sebanyak 25 orang (25%).
Responden dengan kategori kurang sebanyak 9 orang (20%). Sedangkan tingkat pengetahuan
responden sesudah diberikan edukasi kesehatan tentang ASI Eksklusif dalam kategori baik
sebanyak 37 orang (82,2%). Responden dengan kategori cukup sebanyak 8 orang (17,8%).

Tabel 3. Distribusi frekuensi sikap sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan media video tentang

ASI EksKlusif
Sikap Sebelum  Sesudah
f % F %
Positif 20 445 25 555
Negatif 25 555 20 445
Total 45 100 45 100

Pada tabel diatas diketahui sebagian besar responden memiliki sikap kategori positif
sebelum diberikan edukasi tentang ASI Eksklusif yaitu sebanyak 20 responden (44,5%.
Sedangkan responden yang memiliki kategori negatif sebelum diberikan edukasi tentang ASI
Eksklusif yaitu sebanyak 25 responden (55,5%). Sedangkan tingkat sikap responden sesudah
diberikan edukasi tentang ASI Eksklusif dalam kategori positif sebanyak 25 responden
(55,5%). Responden dengan kategori negatif sebanyak 20 responden (44,5%).

Analisis Bivariat
Tabel 4. Uji hipotesis komparatif pengetahuan
Variabel n Mean SD P
Value
Pengetahuan PreTest 45 13,78 2,867 0,000
PostTest 45 19,33 2,550
Selisih 5,55
Dikarenakan data berdistribusi tidak normal, maka uji hipotesis komparatif yang
digunakan adalah uji Wilcoxon. Berdasarkan uji hipotesis komparatif dengan uji Wilcoxon
pada pengetahuan pretest dan posttest didapatkan p = 0,000 atau p value < 0,05, dan
peningkatan rerata skor (mean different) sebesar 5,55. Hal ini dapat disimpulkan terdapat
perbedaan signifikan pengetahuan ibu menyusui tentang ASI Eksklusif sebelum dan sesudah
diberikan edukasi dengan menggunakan media video melalui aplikasi WhatsApp.

Tabel 5. Uji hipotesis komparatif sikap
Variabel n Mean SD P
Value

0,000

Sikap PreTest 45 54,47 5,739
PostTest 45 68,51 4,966
Selisih 14,04

Dikarenakan data berdistribusi normal, maka uji hipotesis komparatif yang digunakan
adalah uji paired T. Berdasarkan uji hipotesis komparatif dengan uji paired T pada sikap
pretest dan posttest didapatkan p = 0,000 atau p value < 0,05, dan peningkatan rerata skor
(mean different) sebesar 14,04. Hal ini dapat disimpulkan terdapat perbedaan sikap ibu
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menyusui tentang ASI Eksklusif sebelum dan sesudah diberikan edukasi dengan
menggunakan media video melalui aplikasi WhatsApp.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa usia responden sebagian besar berusia 20-35
tahun, menurut Maong et al (2016) dalam Neneng Safitri (2019) pada usia dewasa memiliki
pengetahuan yang baik tentang ASI Eksklusif yang dapat meningkatkan prevalensi yang
tinggi terhadap sikap pemberian ASI Eksklusif. Tingkat pendidikan juga sangat penting
dalam mempengaruhi pengetahuan seseorang, Menurut Perry dan Potter (2005) didalam
Novita (2013) dijabarkan bahwa tingkat pendidikan seseorang dapat meningkatkan
pengetahuan mengenai kesehatan. Dalam hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden memiliki tingkat pendidikan tinggi. Tingkat pendidikan formal menunjukkan
tingkat intelektual atau tingkat pengetahuan seseorang. Hal ini dapat dipahami bahwa dengan
pendidikan yang lebih tinggi seseorang mempunyai kesempatan lebih banuak untuk
mendapatkan informasi dan ia lebih terlatih untuk mengolah, memahami, mengevaluasi,
mengingat yang kemudia menjadi pengetahuan yang dimilikinya (Riksani, 2012).

Status pekerjaan ibu didapatkan hasil sebagian besar responden merupakan ibu yang
bekerja. Ibu yang bekerja hanya sedikit yang dapat memberikan ASI Eksklusif kepada
bayinya tetapi ibu bekerja tetap memberikan ASI kepada bayinya dengan cara memerah ASI
dalam botol atau dengan menyempatkan waktu untuk pulang pada waktu seharusnya bayi
diberi ASI. sedangkan untuk ibu yang tidak bekerja, yang semestinya dapat memberikan ASI
secara eksklusif kepada bayinya, pemberian ASI Eksklusif tidak lancer disebabkan karena
masalah lain seperti kurangnya produksi ASI, pemberian makanan/minuman prelaktal
sebelum ASI keluar, dan pemberian makanan pendamping ASI sebelum bayi berumur enam
bulan (Bate, 2011).

Paparan yang didapatkan ibu dengan media informasi menjadi salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan dan sikap ibu menyusui. Seperti halnya yang dikemukakan M
Chaffe didalam penelitian Novasari, Nugroho, dan Winarni (2016) bahwa media informasi
mempunyai pengaruh yang berkaitan dengan perubahan sikap, perasaan, dan perilaku dari
yang dikomunikasikan. Karena dengan adanya paparan media informasi tersebut
menyebabkan ibu menyusui tersebut memperoleh informasi yang lebih banyak dibandingkan
dengan ibu menyusui yang tidak pernah sama sekali mendapakan paparan media informasi
tentang ASI Eksklusif.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan tingkat pengetahuan ibu menyusui sebelum
dan sesudah diberikan edukasi mengalami peningkatan. Responden sebelum diberikan
eduaksi yang mempunyai pengetahuan cukup sebanyak 25 responden (55,6%) dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan tentang ASI Eksklusif didapatkan responden yang
berpengetahuan baik sebanyak 37 responden (82,2%). Hal ini terjadi karena keberhasilan
edukasi kesehatan tergantung pada komponen pembelajaran, salah satunya adalah media
pembelajaran (Zakaria, dkk, 2017). Menurut Wilson et al, 2012 menyebutkan bahwa media
video lebih efektif pada responden dengan tingkat pendidikan rendah. Menurut Wawan
(2010) bahwa pengetahuan atau kognitif berperan penting dalam membentuk perilaku atau
tindakan seseorang. Pengetahuan ibu dapat diperoleh baik secara internal yaitu pengetahuan
berasal dari dirinya sendiri berdasarkan pengalaman hidup sehari-hari dan eksternal berasal
dari orang lain.

Hasil penelitian pada tingkat sikap ibu menyusui sebelum dan sesudah intervensi
menunjukkan sikap positif sebanyak 20 responden (44,5%) setelah diberikan edukasi
kesehatan tentang ASI Eksklusif didapatkan sebagian besar responden bersikap positif
sebanyak 25 responden (55,5%). Menurut Rahmatullah (2011) bahwa adanya peningkatan
sikap setelah melihat video mengindikasikan bahwa pemutaran video lebih -efektif
dikarenakan video mengandung animasi yang memiliki kelebihan meningkatkan motivasi
sehingga bisa menerapkan sikap yang lebih positif.
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Berdasarkan hasil penelitian yang didapatkan dari hasil Uji Wilcoxon untuk
mengetahui ada tidaknya pengaruh pada pengetahuan ibu menyusui sebelum dan sesudah
diberikan edukasi kesehatan tentang ASI Eksklusif adalah p = 0,000 yaitu < a = 0,05 yang
berarti eduaksi kesehatan tentang ASI Eksklusif dengan media video melalui aplikasi
WhatsApp berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan ibu menyusui. Hal ini dikarenakan
video memiliki daya Tarik tersendiri bagi responden sehingga responden memperhatikan
segala bentuk informasi yang disajikan didalam video. Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Putri Sekar (2019) tentang pengaruh pendidikan kesehatan dengan media video
terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap terhadap ASI Eksklusif pada ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Umbulharjo 1. penggunaan video sangat membantu untuk
responden dengan literasi kesehatan yang terbatas pada bahasa, karena meskipun mereka
tidak memahami bahasa namun dapat memahami ilustrasi yang ditampilkan (Gracia, 2010).

Berdasarkan data hasil penelitian didapatkan hasil Uji Paired T untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh pada sikap ibu menyusui sebelum dan sesudah diberikan edukasi
kesehatan tentang ASI Eksklusif dengan hasil p = 0,000 yaitu < a = 0,05 yang berarti edukasi
kesehatan tentang ASI Eksklusif dengan media video berpengaruh terhadap sikap ibu
menyusui, karena melalui video yang diberikan akan memberikan kesan yang lebih
membekas dan membe rikan informasi yang nyata seperti aslinya yang menyebabkan
informasi tersebut tersimpan lama pada ibu dan mudah diingat (Yulyana, 2017). Hal ini juga
sejalan dengan penelitian Zakariya (2017) yang menunjukkan bahwa ada peningkatan yang
signifikan terhadpa pengetahuan dan sikap ibu setelah diberikan pendidikan kesehatan
dengan media audiovisual, yang disimpulkan bahwa media video sangat efektif digunakan
untuk memberikasi edukasi kesehatan kepada ibu.

Media video berbasis prinsip psikologis dapat memancing reaksi emosional seperti
empati, cinta, ketakutan, dan kecemasan, sehingga video tidak hanya mempengaruhi tingkat
pengetahuan, tetapi juga sikap dan perilaku sehari-sehari (Putri, 2019). Teori Edgardale dari
Kegel menemukan bahwa ketika penggunaan media pembelajaran menjadi lebih spesifik
dalam pertunjukan langsung, pesan dan informasi yang disampaikan menjadi lebih maksimal.
Menurut Dwyer didalam Nuraini (2019), cara komunikasi mempengaruhi daya ingat
seseorang. Komunikasi verbal tanpa menggunakan media sama sekali daya ingatnya dalam
waktu 3 jam hanya 70%. Saat menggunakan media visual tanpa komunikasi verbal, setiap
daya ingat yang dapat diperoleh 72-80%. Oleh karena itu, hasil penelitian diatas dan hasil
yang didukung oleh beberapa teori menunjukkan bahwa media video sebagai media edukasi
kesehatan dapat digunakan untuk mempengaruhi penelitian ini dan memperluas pengetahuan
dan sikap ibu menyusui tentang ASI Eksklusif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menyataan bahwa terdapat pengaruh edukasi dengan media video
tentang ASI Eksklusif melalui aplikasi WhatsApp terhadap pengetahuan dan sikap ibu
menyusui di wilayah kerja Puskesmas Banyuanyar Surakarta dengan hasil uji analisis untuk
variabel pengetahuan p value = 0,000 (o = 0,05), sikap p value = 0,000 (o = 0,05).
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